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I. PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi merupakan 

suatu usaha untuk mengubah perekonomian 

yang kurang maju, berpendapatan rendah, 

dan bersifat tradisional menjadi 

perekonomian yang lebih maju dengan 

tingkat kemakmuran yang tinggi dan 

modern. Pembangunan ekonomi merujuk 

kepada pertumbuhan ekonomi yang diikuti 

dengan adanya perubahan distribusi output 

yang diproduksi di suatu negara dan 

perubahan dalam struktur ekonomi. Esensi 

dari makna pembangunan harus 

merepresentasikan keseluruhan sistem 

sosial tanpa mengabaikan keragaman 

kebutuhan dasar dan keinginan individual 

maupun kelompok-kelompok sosial yang 

ada di dalamnya, untuk bergerak menuju 

suatu kondisi kehidupan yang serba lebih 

baik, secara material maupun spiritual 

(Todaro dan Smith, 2014). 

Perekonomian Pulau Sumatera sangat 

ditopang oleh keberadaan sumber daya alam 

yang membentang dari Aceh hingga 

Lampung. Potensi wilayahnya yang sudah 

terkenal antara lain kelapa sawit, tembakau, 

minyak bumi, timah, bauksit, batu bara dan 

gas alam. Potensi-potensi tersebut telah 

dominan dalam perekonomian Sumatera dari 

tahun ke tahun. Berdasarkan data BPS, nilai 

Produk Domestik Regional Bruto secara 
agregat untuk Sumatera mencapai 2330.74 

triliun rupiah pada 2019. Rata-rata 

pertumbuhan ekonomi Sumatera sejak 2014 

sampai dengan 2019 yakni 4.24 persen 

setiap tahunnya. Kontribusi perekonomian 

Sumatera untuk nasional mencapai 21 

persen, menempati urutan kedua setelah 

Jawa. Hal ini mengindikasikan 

perekonomian Sumatera sangat penting 

untuk menopang perekonomian Indonesia. 

Namun demikian, Pada tahun 

2020, pandemi COVID-19 telah menyebar 

dengan kecepatan yang mengkhawatirkan, 

menginfeksi jutaan orang dan membuat 

aktivitas ekonomi hampir terhenti. Hal ini 

disebabkan pembatasan ketat pada 

mobilitas penduduk untuk menghentikan 

penyebaran virus. Seiring dengan 

meningkatnya jumlah korban manusia, 

kerusakan ekonomi sudah terlihat dan 

merupakan guncangan ekonomi terbesar 

yang pernah dialami dunia dalam 

beberapa dekade (World Bank, 2020). 

Indonesia sebagai salah satu negara yang 

terdampak COVID - 19, mengalami 

perlambatan ekonomi. Pertumbuhan 

ekonomi yang berada sekitar 5 persen 

pada periode sebelumnya, mengalami 

kontraksi mencapai minus 2.07 persen. 
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Penurunan ini merupakan yang pertama 

kali sejak krisis ekonomi di tahun 1998. 

Perlambatan perekonomian nasional 

sepanjang tahun 2020, tentu tidak lepas 

dari kondisi wilayah di Indonesia termasuk 

Pulau Sumatera. Hal ini wajar mengingat 

bahwa Sumatera merupakan daerah cukup 

penting di Indonesia dengan kontribusi 

ekonomi terbesar kedua setelah Pulau Jawa. 

Di tahun 2020, PDRB Pulau Sumatera 

mencapai 3,372 triliun rupiah atau 

menyumbang hingga 21.36 persen dari total 

PDB Nasional. Di saat yang sama, 

perekonomian Sumatera juga terdampak 

oleh pandemi. Data Badan Pusat Statistik 

pada Gambar 1. di bawah menunjukkan 

bahwa pada tahun 2020, terjadi 

perlambatan ekonomi Sumatera sebesar 

minus 1.2 persen. 

 
Gambar 1. Produk Domestik Regional 

Bruto Sumatera, 2014-2020 

 Dalam rangka terus memacu 

pertumbuhan ekonomi, diperlukan sumber-

sumber pertumbuhan lain di luar sektor 

pertanian dan pertambangan dan 

penggalian. Hal ini juga telah ditangkap 

oleh beberapa provinsi dengan menyasar 

pembangunan di sektor pariwisata, jasa, 

industri pengolahan, agro-industri, 

sebagaimana yang termaktub dalam 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Daerah (RPJMD) Provinsi di Sumatera. 

Oleh karena itu, menjadi suatu hal yang 

penting untuk ditelusuri faktor-faktor apa 

saja yang dapat memacu pertumbuhan 

ekonomi Sumatera. 

Dampak pandemi covid-19 

menuntut setiap wilayah di Sumatera yang 

perekonomiannya terdampak untuk mencari 

cara agar perekonomiannya menjadi 

tumbuh dan berkembang. Artinya, perlu 

dilakukan penelitian untuk menelusuri 

determinan pertumbuhan ekonomi di 

Sumatera. Untuk itu, penggunaan alat 

analisis statistika deskriptif dan model 

regresi persamaan simultan dengan data 

panel dapat menjawab permasalahan 

dalam menelusuri determinan 

pertumbuhan ekonomi di Sumatera. 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan 

referensi maupun evaluasi terkait masalah 

pembangunan ekonomi di Sumatera 

beserta beberapa faktor yang 

mempengaruhinya. Jika ternyata faktor-

faktor tersebut justru terbukti signifikan 

dalam mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi, perlu dilakukan perubahan pola 

pembangunan ke arah pembangunan yang 

lebih maju dan berkembang lagi untuk 

masa yang akan datang. 

Penelitian mengenai determinan 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia sudah 

banyak dilakukan, termasuk yang 

menggunakan model regresi. Sementara 

itu, penelitian mengenai determinan 

pertumbuhan ekonomi Sumatera dengan 

model persamaan simultan data panel 

belum ada yang melakukannya. Oleh 

karena itu, paper ini bertujuan untuk : (1) 

Memperoleh gambaran umum dari 

pembangunan ekonomi, pembangunan 

manusia, dan beberapa variabel 

makroekonomi lainnya di Sumatera 

selama periode 2014-2020; (2) 

Menentukan apakah terdapat hubungan 

dua arah yang saling mempengaruhi 

antara pembangunan ekonomi dan 

pembangunan manusia di Sumatera; dan 

(3) Menelusuri determinan pertumbuhan 

ekonomi di Sumatera. 

 

II. KERANGKA TEORI 

Penelusuran mengenai determinan 

pertumbuhan adalah salah satu penerapan 
utama dalam teori pertumbuhan. 

Kebanyakan aplikasi dari studi 

pertumbuhan empirik mengenai 

penelitian-penelitian regional masih 

mengikuti teknik yang sama sebagaimana 

yang digunakan dalam studi-studi dengan 

data cross-section (Vidyattama, 2010). 
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Model regresi merupakan model yang 

umum dipakai dalam pencarian determinan 

pertumbuhan ekonomi.  

Model regresi mengasumsikan 

variabel bebas X akan memberikan 

pengaruhnya terhadap variabel terikat Y. 

untuk menentukan apakah suatu variabel 

itu termasuk variabel bebas maupun tidak 

bebas, salah satunya adalah dengan 

melakukan kajian teori. Namun demikian, 

ada kalanya hasil pemodelan regresi 

tersebut menjadi bias karena adanya mis-

spesifikasi dalam menentukan status 

variabel itu termasuk variabel yang 

mempengaruhi atau yang dipengaruhi. 

Untuk itu, model persamaan simultan 

digunakan untuk mengakomodir hal 

tersebut. Dengan turut mempertimbangkan 

adanya keterkaitan dua arah yang saling 

mempengaruhi dari beberapa variabel, 

maka bias dapat diminimalisir (Gujarati 

dan Porter, 2008). 

Antara modal manusia dan 

pertumbuhan ekonomi sebetulnya terdapat 

hubungan yang saling mempengaruhi. 

Namun, beberapa literatur yang ada pada 

umumnya cenderung lebih mengamati 

pengaruh modal manusia terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan kurang menaruh 

perhatian pada pengaruh dari pertumbuhan 

ekonomi terhadap modal manusia 

(Ramirez, ranis dan Stewart, 1998). 

Sejumlah studi mengenai sumber daya 

manusia yang diungkap dalam Meier dan 

Rauch (2000) lebih menonjolkan aspek 

pengaruh dari modal manusia terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Begitu pula dengan 

studi-studi yang relatif baru lainnya, seperti 

Kreuger dan Lindahl (2000) yang mengkaji 

pengaruh pendidikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

Dari hasil estimasi empiris dengan 

data cross-country (1970-1992), Ramirez, 
Ranis dan Stewart (1998) menemukan 

adanya hubungan positif yang kuat antara 

pembangunan manusia dan pertumbuhan 

ekonomi pada kedua jalur. Pengeluaran 

pemerintah untuk sektor pelayanan sosial 

dan tingkat pendidikan perempuan terbukti 

pula mempunyai peran penting sebagai 

penghubung yang menentukan kekuatan 

hubungan antara pertumbuhan ekonomi 

dan pembangunan manusia, sedangkan 

tingkat investasi dan distribusi pendapatan 

adalah penguat hubungan antara 

pembangunan manusia dan pertumbuhan 

ekonomi. 

Dalam kasus Sumatera, studi-studi 

regional yang ada juga lebih menekankan 

pada determinan pertumbuhan ekonomi 

dimana kualitas sumber daya manusia 

merupakan salah satu variabel penjelas. 

Secara empiris, Garcia dan Soelistianingsih 

(1998) telah mengestimasi pengaruh 

variabel modal manusia (diukur dengan 

pangsa penduduk berumur 10 tahun ke atas 

yang berpendidikan tingkat dasar atau 

menengah), rasio murid terhadap guru 

(untuk mengukur coverage upaya 

pendidikan dan efisiensi penggunaan 

sumber daya untuk pendidikan), fertilitas 

total (jumlah rata-rata anak yang lahir untuk 

setiap perempuan berumur 15 sampai 49 

tahun), selain pangsa sektor minyak dan gas 

dalam PDRB untuk mengukur ketersediaan 

sumber daya alam terhadap pertumbuhan 

ekonomi regional. Temuannya adalah 

bahwa investasi untuk pendidikan dan 

kesehatan memang dibutuhkan untuk 

mengurangi ketimpangan pendapatan 

regional. 

Sedangkan Wibisono (2001) 

memasukkan variabel-variabel educational 

attainment (diukur dengan tingkat 

pendidikan yang berhasil ditamatkan), 

angka harapan hidup (life expectancy), 

tingkat fertilitas (fertility rate), tingkat 

kematian bayi (infant mortality rate), laju 

inflasi dan juga dummy variable berupa 

regional juga terhadap pertumbuhan 

ekonomi regional. Dari estimasi-estimasi 

yang dilakukan, diperoleh temuan bahwa 

variabel yang berpengaruh positif terhadap 
pertumbuhan adalah pendidikan, angka 

harapan hidup, dan tingkat kematian bayi. 

Sedangkan tingkat fertilitas dan laju inflasi 

memberikan efek negatif terhadap tingkat 

pertumbuhan pendapatan. 
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III. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode 

analisis deskriptif dan analisis inferensia. 

Analisis deskriptif pada penelitian ini 

meliputi penyajian melalui tabel dan grafik. 

Analisis deskriptif dilakukan pada penelitian 

ini bertujuan untuk memperoleh gambaran 

umum mengenai Pertumbuhan ekonomi, 

pembangunan manusia, pengeluaran 

konsumsi penduduk, pembentukan modal 

tetap bruto, pengeluaran konsumsi 

pemerintah, kinerja ekspor-impor di 

Sumatera tahun 2014-2020. Adapun analisis 

inferensia berfokus dalam hal analisis 

keterkaitan simultan (dua arah) antara 

pembangunan ekonomi dan pembangunan 

manusia serta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya di Sumatera selama 

periode 2014-2020. 

 

IV. ANALISA DATA  

Selama periode 2014-2019, nilai 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

di Sumatera cenderung meningkat dengan 

rata-rata 4.24 persen setiap tahun. Gambar 

4 menunjukkan nilai perkembangan 

ekonomi Sumatera yang ditujukan oleh 

nilai PDRB dalam kurun 2014-2019 

mencapai total 12592.74 triliun atau 12.59 

kuadriliun rupiah. Provinsi Sumatera Utara 

menjadi provinsi dengan nilai PDRB 

terbesar di Sumatera pada 2019, yakni 

mencapai 539.5 triliun rupiah, diikuti oleh 

provinsi Riau (Rp495.6 triliun), Sumatera 

Selatan (Rp315.6 triliun), Lampung 

(Rp244.4 triliun), Kepualuan Riau 

(Rp181.9 triliun), Sumatera Barat (Rp172.2 

triliun), Jambi (Rp149.1 triliun), Aceh 

(Rp132.1 triliun), Bangka Belitung (Rp53.9 

triliun), dan Bengkulu (Rp46.3 triliun). 

pada 2020 terjadi kontraksi pertumbuhan 

ekonomi Sumatera akibat pandemi corona 

virus desease (Covid-19). Pertumbuhan 
ekonomi Sumatera secara rata-rata 

mengalami perlambatan sebesar 1.26 

persen pada 2020. Provinsi dengan 

pertambaran ekonomi terbesar adalah 

provinsi Kepulauan Riau (-3.8 persen), 

kemudian diikuti dengan provinsi Bangka 

Belitung (-2.3 persen), Lampung (-1.7 

persen), Sumatera Barat (-1.6 persen), 

Riau (-1.1 persen), Sumatera Utara (-1.1 

persen), Jambi (-0.5 persen), Aceh (-0.4 

persen), Sumatera Selatan (-0.2 persen), 

dan Bengkulu (-0.02 persen). Pada masa 

Pandemi Covid-19 tahun 2020, 

perekonomian provinsi Sumatera Utara, 

Riau dan Sumatera Selatam masih 

mendominasi Pulau Sumatera dengan 

share perekonomian masing-masing 

sebesar 23.2 persen, 21.3 persen, dan 13.7 

persen. 

 
Gambar 4. Perkembangan PDRB 

Sumatera 

 Kinerja ekonomi Sumatera diikuti 

dengan kinerja pembangunan dari sisi 

manusia. Pembangunan manusia dari sisi 

peningkatan akses pendidikan, kesehatan, 

dan pengeluaran rata- rata konsumsi 

makanan maupun makanan dapat 

mendorong kinerja perekonomian yang 

lebih baik. Tabel 4 menunjukan 

perkembangan pembangunan manusia di 

Sumatera yang ditujukan oleh angka 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM). 

Dalam kurun waktu 2014 hingga 

2019, capaian pembangunan manusia di 

Sumatera cukup baik, hal ini dilihat dari 

nilai IPM yang meningkat setiap tahunnya 

di seluruh provinsi di Sumatera. Indeks 

pembangunan manusia Sumatera selalu 

mengalami kenaikan setiap tahunnya 

dengan nilai rata-rata peningkatan sebesar 

0.8 persen. Namun demikian, pandemi 

covid-19 terlihat tidak berpengaruh 

terhadap indeks pembangunan manusia di 

Sumatera. Tercatat, dari sepuluh provinsi 

hanya tiga provinsi saja yang mengalami 

penurunan nilai IPM dibandingkan 

dengan tahun 2019, yakni provinsi Riau, 
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Sumatera Barat dan Sumatera Selatan. 

Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik, 

penyebab menurunnya angka IPM tahun 

2020 pada ketiga provinsi ini disebabkan 

oleh adanya penurunan pada komponen 

pengeluaran per kapita penduduk pada 

tahun 2020 dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. Pada provinsi Sumatera Barat 

terdapat penurunan pengeluaran per kapita 

sebesar 1.76 persen, sementara pada 

provinsi Riau dan Sumatera Selatan 

masing-masing terdapat penurunan 

konsumsi per kapita masing- masing 

sebesar 5.15 persen dan 2.65 persen. 

Tabel 4. Kondisi IPM Sumatera 2014-2020 

 
 Salah satu indikator yang dapat 

menggambarkan tingkat pendapatan yang 

diperoleh setiap penduduk adalah PDRB 

per kapita. Selain itu, indikator tersebut 

juga dipakai sebagai proxy kemakmuran 

suatu wilayah. Di Sumatera, provinsi 

Kepulauan Riau, Riau dan Jambi menjadi 

provinsi yang konsisten berada dalam 

urutan tiga teratas dalam hal nilai PDRB 

per kapita di Sumatera selama periode 2014 

hingga 2020, sebagaimana yang dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Peringkat PDRB per kapita 

Sumatera, 2014-2020 (juta rupiah) 

 
Pada tabel di atas terlihat bahwa 

adanya dampak dari pandemi covid-19 

terhadap pendapatan per penduduk di 

sebagian besar provinsi di Sumatera. Saat 

pandemi melanda, pendapatan per kapita 

Sumatera secara umum mengalami 

penurunan sebesar 12.6 juta rupiah, dimana 

provinsi Kepulauan Riau mengalami 

penurunan pendapatan per kapita yang 

besar yakni menurun 5.1 juta rupiah. Krisis 

pandemi covid-19 menimbulkan dampak 

multidimensi bagi masyarakat (Pan dan 

Yue, 2021). Salah satu dampak dari 

pandemi adalah adanya pemutusan 

hubungan kerja yang masif dari pemilik 

usaha sehingga meningkatkan angka 

pengangguran di suatu daerah. Karena 

adanya pengangguran, maka pendapatan 

yang diterima masyarakat menjadi 

berkurang sehingga mengakibatkan angka 

kemiskinan menjadi meningkat. Krisis 

pandemi juga menyebabkan banyaknya 

usaha merugi karena masyarakat cenderung 

menahan uangnya untuk dibelanjakan 

sementara waktu (Cowling, Brown, dan 

Rocha, 2020). 

Gambar 5. Diagram Pencar variabel-

variabel Makroekonomi 

 
 Mankiw (2007) menjelaskan bahwa 

perhitungan PDB suatu negara terdiri dari 

penjumlahan antara konsumsi rumah 

tangga, investasi, belanja pemerintah 

daerah dan net ekspor. Pada Gambar 5 

terlihat semua komponen pembentuk angka 

PDB regional menujukkan hubungan yang 

searah. Artinya, semakin tinggi tingkat 

konsumsi rumah tangga, maka nilai PDRB 

suatu daerah juga akan meningkat. Begitu 

pula dengan investasi, semakin tinggi nilai 

pembentukan nilai tetap bruto suatu 

wilayah maka pembangunan ekonomi 

semakin meningkat. Kinerja ekspor dan 
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impor menunjukkan hubungan yang positif 

searah. Hal ini bermakna bahwa semakin 

tinggi nilai selisih ekspor-impor suatu 

wilayah maka akan semakin tinggi pula 

tingkat PDRB. 

 Hubungan yang searah antara dua 

variabel juga ditujukan oleh hubungan antara 

Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga 

(PKRT) dan Pembentukan Modal Tetap 

Bruto (PMTB) dengan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM). Pada Gambar di atas terlihat 

bahwa semakin tinggi tingkat pengeluaran 

untuk konsumsi akhir rumah tangga maupun 

pengeluaran untuk menambah aset tetap, 

maka tingkat pembangunan manusia akan 

meningkat. Menurut United Nations 

Development Program (UNDP), pengeluaran 

konsumsi akhir rumah tangga dan rata- rata 

lama sekolah merupakan dua dari beberapa 

indikator dalam pembentukan indeks 

pembangunan manusia. Sementara itu, 

adanya usaha untuk melakukan investasi 

berupa penambahan aset tetap cenderung 

berdampak positif bagi pembangunan 

manusia. Ketika pemerintah ingin 

meningkatkan rata-rata lama sekolah di suatu 

wilayah, maka pemerintah akan melakukan 

investasi untuk melakukan perbaikan, 

pemeliharaan, maupun pembelian barang 

rumah tangga baru untuk semakin 

mendorong kinerja perekonomian suatu 

wilayah (Meyer dan Sanusi, 2019). 

Untuk menjawab tujuan analisis 

kedua, yakni mencari determinan atau faktor-

faktor yang mempengaruhi perekonomian 

Sumatera tahun 2014-2020, penulis 

menggunakan model persamaan simultan 

dengan data panel. Adapun hasil estimasi 

untuk kedua persamaan struktural dapat 

dilihat pada Tabel 6 dan Tabel 7. 

Hasil pendugaan parameter untuk kedua 

persamaan model struktural pada tabel di atas 

dapat disajikan dalam bentuk sebagai berikut: 

𝑙𝑛𝑃𝐷𝑅𝐵𝐾i𝑡 = −7.79 + 1.86𝑙𝑛𝐼𝑃𝑀i𝑡 + 

0.35𝑙𝑛𝑃𝐸𝑀𝐷𝐴i𝑡 + 0.02𝑙𝑛𝑁𝐸𝑇i𝑡 (3) 

𝑙𝑛𝐼𝑃𝑀i𝑡 = 2.72 + 0.056𝑙𝑛𝑃𝐷𝑅𝐵𝐾i𝑡 − 

0.009𝑙𝑛𝑀𝐼𝑆𝐾𝐼𝑁i𝑡 + 0.078𝑙𝑛𝑃𝐾𝑅𝑇i𝑡 − 

0.008𝑙𝑛𝑃𝑀𝑇𝐵i𝑡 + 0.256𝑙𝑛𝑅𝑇𝐿𝑆i𝑡 + 

0.0008𝑙𝑛𝑇𝑃𝐴𝐾i𝑡 (4) 

 

Tabel 6. Hasil estimasi Fixed Effect two 

stage least square persamaan pertama 

 
Tabel 7. Hasil estimasi Fixed Effect two 

stage least square persamaan kedua 

 
 Model di atas harus memenuhi uji-

uji asumsi yang mendasarinya. Salah 

satunya, adalah pengujian asumsi klasik. 

Salah satu pengujian asumsi klasik yang 

dipakai untuk evaluasi model adalah 

pengujian asumsi normalitas residual. 

Berdasarkan hasil pengujian asumsi klasik, 

residual untuk kedua persamaan telah 

memenuhi kaidah asumsi normalitas 

residual, sebagaimana yang dapat dilihat 

dalam Lampiran 1. Selain itu, pengujian 

asumsi normalitas residual untuk 

persamaan struktural kedua juga 
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menunjukkan asumsi normalitas sudah 

terpenuhi. Selain itu, pengecekan 

multikolinieritas juga dilakukan untuk 

melihat apakah terjadi korelasi variabel 

bebas dalam model. Lampiran 2 

menunjukkan bahwa setiap variabel bebas 

yang digunakan dalam pemodelan diatas 

cenderung tidak memiliki korelasi yang kuat 

antara masing-masing variabel bebas. Oleh 

karena itu, model yang digunakan sudah 

memenuhi asumsi yang diharapkan. 

 Persamaan struktural pertama 

memiliki nilai r-square yang disesuaikan 

(adjusted r- square) sebesar 0.9965. Hal ini 

bermakna bahwa variabel-variabel penjelas 

pada persamaan tersebut seperti IPM, 

PEMDA, dan NET dapat memberikan 

penjelasan mengenai variasi nilai dari 

variabel PDRB per kapita Sumatera sebesar 

99.65 persen sementara sisanya 0.35 persen 

dijelaskan oleh faktor lain di luar model. 

Selain itu, persamaan struktural kedua 

memiliki nilai r-square yang disesuaikan 

(adjusted r-square) sebesar 0.9964. Hal ini 

bermakna bahwa variabel-variabel penjelas 

pada persamaan tersebut seperti PDRB per 

kapita, persentase penduduk miskin, PKRT, 

PMTB, rata-rata lama sekolah dan tingkat 

partisipasi angkatan kerja dapat memberikan 

penjelasan mengenai variasi nilai dari 

variabel PDRB per kapita Sumatera sebesar 

99.64 persen sementara sisanya 0.36 persen 

dijelaskan oleh faktor lain di luar model. 

Nilai R-square adjusted untuk hasil 

estimasi kedua persamaan struktural di atas 

relatif sangat besar. Oleh karena itu, 

kemampuan model persamaan simultan 

untuk menganalisis hubungan saling 

mempengaruhi dua arah antara pembangunan 

manusia dan pembangunan ekonomi beserta 

pencarian determinan pertumbuhan ekonomi 

Sumatera selama 2014 hingga 2020 dapat 

dikatakan sangat baik untuk interpretasi hasil 
estimasi model. 

Berdasarkan hasil estimasi kedua 

persamaan struktural di atas, terlihat ada 

hubungan dua arah yang signifikan antara 

pembangunan ekonomi dengan 

pembangunan manusia di Sumatera. Nilai p-

value untuk variabel IPM pada persamaan 

struktural pertama yang lebih kecil dari 

taraf signifikansi lima persen. Hal ini 

berarti IPM berpengaruh signifikan dan 

searah dengan pembangunan ekonomi di 

Sumatera. Selain itu, dengan tingkat 

signifikansi lima persen, PDRB per kapita 

kapita juga berpengaruh signifikan dan 

memiliki hubungan searah dengan 

pembangunan manusia, sebagaimana yang 

terlihat pada persamaan struktural kedua. 

Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian 

Ramirez, Ranis, dan Stewart (1998) yang 

menyimpulkan bahwa terdapat hubungan 

searah dan signifikan antara pembangunan 

ekonomi dan pembangunan manusia. 

Dengan kata lain, terdapat bukti bahwa ada 

hubungan simultanitas dua arah (two way 

relationship) yang saling mempengaruhi di 

antara kedua variabel tersebut. Oleh karena 

itu, setiap hasil estimasi parameter dari 

kedua persamaan struktural di atas dapat 

dilakukan interpretasi hasil. 

Berdasarkan output estimasi pada 

Tabel 7 dan Tabel 8, bila terjadi perubahan 

IPM sebesar satu persen maka PDRB per 

kapita Sumatera akan naik sebesar 1.86 

persen dengan asumsi variabel lainnya 

konstan. Selain itu, bila terjadi kenaikan 

PDRB per kapita sebesar satu persen maka 

IPM Sumatera akan naik sebesar 0.056 poin 

dengan syarat ceteris paribus. 

Persamaan (3) menunjukkan bahwa 

faktor selain IPM, variabel PEMDA atau 

pengeluaran belanja pemerintah daerah juga 

berpengaruh signifikan dan memiliki 

hubungan yang searah dengan pertumbuhan 

ekonomi Sumatera. Dalam kondisi ceteris 

paribus, setiap peningkatan belanja 

pemerintah sebesar satu persen, akan 

menyebabkan peningkatan PDRB per 

kapita Sumatera sebesar 0.35 persen. 

Komponen belanja pemerintah merupakan 

salah satu determinan penting dalam 
akselerasi pertumbuhan ekonomi suatu 

wilayah (alexiou, 2009). Saat pemerintah 

suatu wilayah merealisasikan anggaran 

yang ada untuk pembangunan berbagai 

aspek, seperti halnya untuk aspek 

pendidikan, kesehatan, maupun 

infrastruktur, maka akan mempercepat 
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proses pembangunan ekonomi suatu negara 

(Ghosh dan Gregoriu, 2008). Selain itu, 

belanja pemerintah berupa bantuan langsung 

juga dapat berdampak kepada pembangunan 

ekonomi. Dengan adanya bantuan langsung 

yang diberikan kepada masyarakat akan 

mendorong konsumsi masyarakat sehingga 

meningkatkan pembangunan ekonomi yang 

diharapkan (Omodero, 2019). Pada akhirnya, 

belanja pemerintah juga berdampak terhadap 

pembangunan manusia sebagai akibat dari 

meningkatnya progres pembangunan 

ekonomi suatu daerah. 

Selain itu, faktor yang berpengaruh 

signifikan terhadap PDRB per kapita adalah 

net ekspor. Net ekspor merupakan selisih 

antara ekspor dan impor suatu daerah. Setiap 

provinsi memiliki aktivitas ekspor dan impor 

baik dari dalam maupun luar negeri dalam 

rangka memenuhi kebutuhan barang dan jasa 

di wilayahnya. Berdasarkan hasil estimasi, 

setiap kenaikan net ekspor suatu wilayah 

sebesar satu persen maka pertumbuhan 

ekonomi Sumatera akan naik sebesar 0.02 

persen dengan asumsi ceteris paribus. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Alakpler (2017) yang menyimpulkan 

bahwa ekspor suatu negara berpengaruh 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi, 

sementara itu impor dan tingkat 

pengangguran berpengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Kegiatan 

perdagangan membuka peluang setiap daerah 

untuk mengadopsi metode-metode baru 

dalam berproduksi dan memunculkan adanya 

industri-industri baru yang lebih modern 

dalam mengaplikasikan teknologi mutakhir 

(Mo, 2010). 

Pada intinya, dari persamaan (3) dan 

Tabel 6 output estimasi di atas, diperoleh 

informasi bahwa variabel Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), pengeluaran 

belanja pemerintah daerah (PEMDA), dan 
net ekspor provinsi (NET) merupakan 

determinan yang berpengaruh signifikan dan 

memiliki arah hubungan sebab akibat yang 

searah terhadap pertumbuhan ekonomi 

Sumatera. Jika ditinjau lebih jauh, pada 

Tabel 6 terdapat nilai intercept untuk setiap 

provinsi di Sumatera. Nilai ini memberikan 

informasi terkait nilai pertumbuhan 

ekonomi masing-masing provinsi di saat 

variabel IPM, PEMDA, dan NET tidak 

mengalami pertumbuhan sama sekali. 

Berdasarkan hasil estimasi, diperoleh 

informasi bahwa provinsi Kepualaun Riau, 

Riau, Bangka Belitng, dan Jambi memiliki 

nilai intercept yang positif di saat ketiga 

variabel bebas diasumsikan tidak 

mengalami pertumbuhan angka. 

Sementara itu, persaman struktural 

kedua menjelaskan determinan yang 

mempengaruhi pembangunan manusia di 

Sumatera. Pada Tabel 7, untuk variabel 

pengeluaran konsumsi rumah tangga 

(PKRT) dan rata-rata lama sekolah (RTLS) 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

nilai indeks pembangunan manusia di 

Sumatera. Hasil estimasi menujukkan 

bahwa, dengan taraf signifikansi lima 

persen, setiap ada kenaikan konsumsi 

rumah tangga dan peningkatan rata- rata 

lama sekolah sebesar satu persen, maka 

akan meningkatkan nilai indeks 

pembangunan manusia Sumatera masing-

masing sebesar 0.078 persen dan 0.25 

persen, ceteris paribus. Dari model 

persamaan simultan di atas, diperoleh 

informasi mengenai jalur dampak dari 

konsumsi rumah tangga dan pendidikan di 

suatu keluarga akan secara tidak langsung 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

Sumatera. Akan tetapi, belanja rumah 

tangga maupun investasi pendidikan yang 

dilakukan setiap rumah tangga di Sumatera 

akan meningkatkan nilai indeks 

pembangunan manusia. Pada akhirnya, di 

saat setiap penduduk Sumatera sudah 

memiliki tingkat pendidikan maupun taraf 

hidup yang tinggi akan menyebabkan 

meningkatnya pertumbuhan ekonomi 

Sumatera. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Ramirez, Ranis, dan Stewart 
(1998) bahwa pembangunan manusia yang 

tinggi akan menyebabkan pembangunan 

ekonomi yang tinggi. Jadi, pengeluaran 

konsumsi rumah tangga dan rata-rata lama 

sekolah merupakan salah satu determinan 

pembangunan ekonomi yang sifatnya tidak 

berpengaruh langsung (indirect effect) 
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terhadap pertumbuhan ekonomi Sumatera. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan   

Pertumbuhan ekonomi Sumatera 

terus mengalami peningkatan sepanjang 

tahun. Namun pada 2020, perekonomian 

Sumatera mengalami kontraksi akibat 

pandemi covid-19. Hal ini digunakan untuk 

menghindari bias dalam estimasi yang 

dihasilkan. Hasil pemodelan empiris 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

simultanitas dua arah antara variabel PDRB 

per kapita dengan IPM. Implikasinya, 

kedua variabel tersebut saling memiliki 

hubungan yang saling mempengaruhi. 

Selain itu, determinan pembangunan 

ekonomi di Sumatera yakni variabel indeks 

pembangunan manusia, pengeluaran 

belanja pemerintah daerah dan net ekspor 

provinsi. Hasil estimasi juga menunjukkan 

bahwa ketiga variabel memiliki hubungan 

yang searah terhadap pertumbuhan 

ekonomi Sumatera. Bila ketiga variabel 

tersebut, masing-masing, mengalami 

kenaikan satu persen maka akan 

menyebabkan kenaikan pertumbuhan 

ekonomi di Sumatera. 

Hubungan antara kedua variabel 

tersebut searah dengan IPM, yang artinya 

setiap kenaikan masing-masing variabel 

tersebut sebesar satu persen maka akan 

menyebabkan kenaikan indeks pembangunan 

manusia di Sumatera. Melalui model 

persamaan simultan juga disimpulkan bahwa 

dampak dari konsumsi rumah tangga dan 

pendidikan terhadap perekonomian Sumatera 

adalah tidak langsung (indirect effect). 

Implikasinya, jalur pertumbuhan ekonomi 

Sumatera ditentukan secara tidak langsung 

oleh kegiatan konsumsi masyarakat Sumatera 

dan investasi pendidikan setiap keluarga 

yang akan meningkatkan taraf hidup 
pembangunan manusia. 

Saran  

Adapun saran maupun rekomendasi 

kepada stakeholder terkait (dalam hal ini 

setiap pemerintah daerah masing-masing 

provinsi), yakni: Sebaiknya dilakukan 

peningkatan realisasi pengeluaran 

pemerintah daerah dalam bentuk belanja 

pemerintah. Hal ini dapat diwujudkan 

dengan memaksimalkan penyerapan 

anggaran khususnya yang berkaitan 

dengan pendidikan, kesehatan, dan 

pembangunan infrastruktur pendukung 

perekonomian seperti jalan, jembatan, dan 

sebagainya. Sebaiknya setiap pemerintah 

daerah dapat melakukan peningkatan 

kinerja ekspor daerah baik itu mengekspor 

barang-barang ke luar provinsi maupun 

ekspor barang keluar negeri dan juga 

sebaiknya setiap pemerintah daerah untuk 

masing-masing provinsi di Sumatera agar 

meningkatkan pengeluaran belanja 

pemerintah daerah berupa penyaluran 

bantuan uang tunai. Hal ini dilakukan 

untuk 
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